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1. Pendekatan penelitian yang paling sesuai
Pendekatan kuantitatif merupakan pilihan paling tepat karena penelitian ingin mengukur pengaruh penggunaan media digital interaktif terhadap motivasi belajar siswa. Kedua variabel tersebut dapat diukur menggunakan instrumen angka seperti angket skala Likert, kemudian dianalisis secara statistik untuk melihat hubungan dan pengaruhnya. Pendekatan kualitatif bisa digunakan, tetapi hanya jika peneliti ingin menggali pengalaman siswa secara mendalam. Namun untuk mengukur pengaruh, kuantitatif lebih akurat dan objektif.
2. Langkah-langkah/prosedur penelitian secara sistematis
1. Identifikasi Masalah
· Menemukan kesenjangan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring cenderung menurun, dan media digital interaktif diduga dapat meningkatkannya.
2. Merumuskan Masalah
· Contoh: “Apakah penggunaan media digital interaktif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa?”
3. Menetapkan Tujuan Penelitian
· Mengukur dan menganalisis pengaruh penggunaan media digital interaktif terhadap motivasi belajar.
4. Kajian Teori
· Mengumpulkan teori tentang media digital interaktif, motivasi belajar, serta hasil penelitian terdahulu
5. Menentukan Variabel dan Desain Penelitian
· Variabel bebas: Media digital interaktif
· Variabel terikat: Motivasi belajar
· Desain: Kuantitatif (misalnya survei atau ex post facto)
6. Menentukan Populasi dan Sampel
· Memilih siswa yang mengikuti pembelajaran daring sebagai responden.
7. Menyusun Instrumen Penelitian
· Membuat angket skala Likert untuk mengukur penggunaan media digital dan motivasi belajar.
8. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
· Melakukan validitas isi (ahli), validitas konstruk/item, dan reliabilitas (Cronbach Alpha).
9. Pengumpulan Data
· Menyebarkan angket secara online atau langsung kepada responden.
10. Analisis Data
· Melakukan analisis statistik deskriptif dan uji inferensial seperti regresi sederhana atau korelasi.
11. Menyusun Laporan Penelitian
· Menuliskan hasil penelitian dalam bab: pendahuluan, kajian teori, metode, hasil, pembahasan, dan kesimpulan.
3. Potensi masalah dan solusinya
Potensi Masalah
· Responden mengisi angket tidak serius → data menjadi tidak akurat.
· Instrumen kurang valid → hasil penelitian tidak dapat dipercaya.
· Akses penggunaan media digital tidak merata → dapat mempengaruhi hasil.
· Peneliti kurang memahami analisis statistik → interpretasi hasil menjadi salah.
Solusi
· Memberi petunjuk pengisian angket dengan jelas dan memastikan responden memahami setiap item.
· Melakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum mengumpulkan data utama.
· Memilih kelas/kelompok siswa yang sudah familiar dengan media digital interaktif.
· Menggunakan aplikasi statistik sederhana (Excel/SPSS) dan mengikuti panduan analisis.
4. Penyusunan dan pengujian instrumen penelitian
Penyusunan instrumen:
· Menentukan indikator setiap variabel berdasarkan teori.
· Media digital interaktif: kemudahan, interaktivitas, tampilan, feedback, keterlibatan.
· Motivasi belajar: minat, perhatian, antusiasme, usaha belajar, ketekunan.
· Menyusun item pernyataan dalam bentuk angket skala Likert (1–5).
Uji validitas dan reliabilitas:
· Validitas isi: meminta penilaian dari dosen atau ahli.
· Validitas konstruk/item: menguji korelasi antara skor item dengan skor total.
· Reliabilitas: menggunakan uji Cronbach Alpha, nilai ≥ 0.70 menunjukkan instrumen reliabel.
